1
[bookmark: _GoBack][image: C:\Users\ACER PC\Downloads\UNNES.jpg]



PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
EKSISTENSI DAN PERKEMBANGAN KESENIAN TARIAN DOLALAK DI KABUPATEN PURWOREJO SEJAK 
TAHUN 1915-1968

BIDANG KEGIATAN:
PKM PENELITIAN




Diusulkan oleh:

Lusiana Ade Saputri			3101413098		(2013)
Septia Ikka Apithasari			3101413096		(2013)
Pravianti				 2311413045		(2013)
Septiana Wahyu Setyaningrum	 2201412053		(2012)








UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015




DAFTAR ISI


HALAMAN KULIT MUKA................................................................................. i
DAFTAR ISI......................................................................................................... ii
RINGKASAN....................................................................................................... iii
BAB I PENDAHULUAN..................................................................................... 1
BAB II TINJAUAN PUSTAKA........................................................................... 5
BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 6
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN.................................................. 10
DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 11
LAMPIRAN-LAMPIRAN................................................................................... 12






















RINGKASAN
Dolalak sebagai salah satu karya seni, bentuk fisiknya diungkapkan melalui unsur gerak, suara, dan rupa. Pada kesenian dolalak, wujud yang terlihat oleh indera penglihatan adalah tari yang ditimbulkan oleh gerak tubuh penari, merupakan salah satu unsur terkuat untuk memberikan bentuk pertunjukkan dolalak. Unsur yang lain, yaitu suara dan rupa bersifat sebagai penopang dalam mewujudkan bentuk fisik kesenian tersebut. Bentuk fisik atau bentuk sajian Dolalak sebagai wujud ungkapan seniman dapat dilakukan dengan perincian: tari, musik, rias busana dan lainnya seperti tempat pementasan dan sesaji (Nanik, 2007:27-28).
Tari dolalak sendiri tercipta karena terinspirasi oleh perilaku serdadu Belanda pada saat beristirahat di kamp-kamp. Serdadu-serdadu tersebut beristirahat sambil minum-minuman keras, ada juga yang menyanyi dan berdansa ria. Aktivitas sehari-hari para serdadu di kamp ditiru oleh para pengikutnya yang kebanyakan pribumi, oleh sebab itu terciptalah tari dolalak yang bentuknya sederhana dan berulang-ulang. Seiring dengan berjalannya waktu, tarian dolalak mengalami perkembangan baik itu dari segi kostum, musik yang digunakan maupun para pemainnya yang semula hanya dimainkan oleh kaum pria sekarang sudah banyak dimainkan oleh kaum wanita. Selain itu, tarian dolalak juga pernah mengalami pasang surut seperti kurangnya regenerasi pemain karena kebanyakan pemuda desa mulai hijrah ke luar kota untuk mencari nafkah maupun untuk memperoleh penghidupan yang lebih layak. Fungsi kesenian dolalak mulai tahun 1968 juga mengalami perkembangan salah satunya adalah tarian dolalak yang pada awalnya hanya berfungsi sebagai hiburan para pemainnya serta untuk acara pernikahan, kini bertambah fungsinya sebagai sarana penerangan dan juga pendidikan.
Proposal PKM-P yang berjudul “Eksistensi dan Perkembangan Kesenian Tarian Dolalak di Kabupaten Purworejo Sejak Tahun 1915-1968” ini memiliki tujuan dan target untuk meneliti lebih jauh lagi tentang perkembangan tarian dolalak dari awal mulanya muncul di tengah-tengah masyarakat dari tahun 1915 hingga tahun 1960-an. Selain itu, kita juga dapat mengetahui eksistensi tarian dolalak serta pasang surutnya yang mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar. 
Metode penelitian yang akan kami gunakan adalah menggunakan metode penelitian sejarah. Hal ini dilakukan mengingat penelitian ini lebih berorientasi ke pendekatan sejarahnya. Metode penelitian sejarah sendiri meliputi empat tahap yakni, heuristik (tahap pengumpulan data), analisis data (kritik sumber), intepretasi (penafsiran data), dan yang selanjutnya merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian metode penelitian yakni tahap historiografi yang merupakan tahap penulisan sejarah.





iii

BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Kabupaten Purworejo merupakan Daerah Tingkat II yang termasuk bagian wilayah Karesidenan Kedu yang pusatnya di Kota Magelang. Karesidenan Kedu yang letaknya berada di selatan bagian timur Jawa Tengah, merupakan salah satu Karesidenan dari enam Karesidenan yang berada di Propinsi Jawa Tengah. Nama Purworejo secara resmi baru digunakan pada abad XIX. Keberadaan Purworejo pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari Bagelen, karena sejarah Purworejo merupakan bagian dari sejarah Bagelen, sehingga nama Bagelen pun kadang juga disebut Purworejo (Nanik, 2007:10-11).
Setelah Perang Diponegoro, Kota Purworejo yang merupakan pusatnya Karesidenan Bagelen, oleh Kolonial Belanda dijadikan salah satu pusat kebijakan penanaman tanaman eksport. Saat itu Purworejo sebagai basis militer yang sangat penting di Jawa Tengah setelah Kota Semarang. Sampai sekarang masih berdiri megah, benteng bekas kolonial Belanda yang dibangun tahun 1917 (tertulis di gapura pintu masuk) dan sekarang digunakan sebagai markas Batalyon Pangdam IV Diponegoro Jawa Tengah (Nanik, 2007:14)
Sementara Kolonial Belanda yang pernah menduduki daerah Bagelen atau Purworejo sejak berakhirnya perang Diponegoro, banyak memberikan peninggalan-peninggalan baik yang berupa fisik maupun non-fisik. Peninggalan non-fisik seperti sikap dan gaya hidup orang Belanda, nampaknya memberi dampak terhadap gaya hidup masyarakat Purworejo. Dengan bergaya seperti opsir Belanda dan dengan percakapan bahasa Melayu ini yang kemudian menjiwai dalam seni pertunjukkan dolalak (Nanik, 2007:15).
[bookmark: more]Kesenian dolalak adalah suatu tarian khas yang berasal dari Kabupaten Purworejo tepatnya di Kecamatan Kaligesing. Tarian ini merupakan peninggalan pada zaman penjajahan Belanda. Asal kata Dolalak adalah dari not Do dan La karena tarian ini diiringi hanya dengan alat musik dua nada. Asal -usul kesenian dolalak konon ditemukan oleh 3 santri yang masih bersaudara yang menirukan gerak yang ditarikan serdadu Belanda. Mereka itu adalah Rejotaruno, Duliyat,dan Ronodimejo. Kira – kira pada tahun 1925 ketiga santri itu bersama masyarakat yang pernah menjadi serdadu Belanda membentuk Kesenian dolalak. Memasuki dasawarsa ke- 5 abad XX kesenian dolalak ditarikan oleh kaum pria dan terbatas wilayah tertentu. Namun memasuki dasawarsa ke- 7 abad XX pertunjukan dolalak sudah boleh ditarikan oleh wanita. Penyebarannya sudah meluas sampai seluruh wilayah Purworejo. Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, tarian Dolalak sekarang sudah diringi dengan musik modern, yaitu keyboard. Lagu-lagu yang dimainkan pun bervariasi dan beragam. Penari Dolalak hanya dilakukan oleh para wanita, berseragam hitam dengan aksesoris yang gemerlapan juga ada aksesoris yang khas yaitu kacamata hitam. Penari-penari Dolalak biasa mengalami trance, yaitu suatu kondisi ketika mereka tidak sadar karena sudah begitu larut dalam tarian dan musik (kesurupan). Tingkah laku mereka bisa aneh-aneh dan lucu sehingga menjadi pusat perhatian para penonton yang menyaksikannya.
Tari dolalak ditarikan oleh para remaja putri yang berpakaian mirip serdadu Belanda, dan puncaknya digambarkan saat penari mendem atau kerasukan setan. Pengiring yang digunakan berupa: kendang, rebana dan bedug, sedangkan syair-syairnya tentang keagamaan, pendidikan dan juga berbagai kritik dan sindiran. Tari ini dapat ditarikan bersama penonton sehingga bisa disebut sebagai tari pergaulan. Tari dolalak mempunyai berbagai ragam sesuai dengan daerah asalnya misalnya; gaya Kaligesingan, Mlaranan, Sejiwanan, dan Banyuuripan.
Tari dolalak berasal dari kata “do” dan “la-la” yang dimaksud not balok dari do,re,mi,fa,sol,la,si,do, yang diambil dari pendengaran penduduk pribumi yang berubah menjadi lidah Jawa dolalak, sekitar tahun 1940. Tari ini oleh rakyat Indonesia diciptakan sebagai misi keagamaan dan politik untuk memerangi Belanda. Tari ini dipentaskan pada saat-saat tertentu, diantaranya; mantu, sunatan dan syukuran. Biasanya warga mengundang group tertentu yang disebut nanggap dalam bahasa Jawa. Tari ini ditarikan menjelang hajatan yaitu pada malam hari semalam suntuk. Dalam perkembangan selanjutnya kabupaten Purworejo memperhatikan perkembangannya kemudian mengangkat kesenian ini lewat penataran dan seminar tentang tari dolalak. Bahkan dolalak dijadikan muatan lokal dalam pendidikan dasar. Perhatian pemerintah juga tampak dengan memberikan alat dan kostum. Sehingga kini dolalak sudah terkenal sampai di TMII yang pernah pentas di anjungan Jawa Tengah. Seiring berjalannya waktu kemudian dolalak menjadi aset mata pencaharian tambahan bagi penari dan pengiring group tersebut. Sebab pada musim pernikahan banyak menampilkan tari dolalak untuk meramaikannya.
Tarian Dolalak saat ini sudah berkembang pesat bahkan sudah menjadi brand image Kabupaten Purworejo. Dolalak semakin populer di kalangan generasi muda. Hal ini tidak luput dari peran Pemerintah Daerah Purworejo yang terus mengembangkan dan melestarikan kesenian asli daerah Purworejo ini. Bahkan di setiap event-event tingkat nasional kesenian Dolalak selalu tampil sebagai suatu kesenian yang unik. Di setiap lomba-lomba kesenian tingkat nasional kesenian Dolalak selalu menjuarai. Hal inilah yang selalu mendorong  Kesenian Dolalak selalu ditampilkan dalam Dirgahayu Kemerdekaan Republik Indonesia, Jambore Pramuka dari tingkat daerah sampai Nasional, pertunjukkan budaya antar daerah, bahkan sudah melanglang ke beberapa negara di Asia dan Eropa. Oleh karena itu Dolalak perlu dipatenkan sebagai kesenian asli Indonesia pada umumnya dan menjadi kesenian asli daerah Kabupaten Purworejo pada khususnya. Hal ini bertujuan agar Dolalak tidak diklaim sebagai milik perseorangan, daerah, atau bahkan bangsa lain. 
Di dalam perkembangannya, khususnya di periode waktu antara tahun 1915 sejak dolalak pertama kali hadir hingga tahun 1968  kesenian dolalak mengalami pasang surut. Diantaranya di kurun waktu ini Dolalak mengalami permasalahan pada regenerasi para pemainnya. Seiring dengan kemajuan berpikir mereka, kesenian Dolalak mulai kekurangan pemain. Hal ini dikarenakan banyak diantara para pemuda setempat yang hijrah ke kota-kota besar untuk mencari nafkah dan mendapat penghidupan yang lebih layak. Selain itu, di kurun waktu ini, fungsi sosial pada kesenian Dolalak yang awalnya sebagai hiburan pribadi para pemainnya dan hiburan pada orang punya hajad, akhirnya mulai periode 1968 telah bertambah fungsinya sebagai fungsi penerangan dan fungsi pendidikan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana sejarah awal munculnya tarian kesenian dolalak di Purworejo?
2. Bagaimana eksistensi dan perkembangan kesenian dolalak di Purworejo dari tahun 1915-1968?
3. Apa sajakah fungsi kesenian dolalak dan apa pengaruhnya bagi masyarakat sekitar?

C. TUJUAN
Ada beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini. Beberapa tujuan tersebut antara lain ingin mengetahui :
1. Sejarah awal munculnya tarian kesenian dolalak di Purworejo.
2. Eksistensi dan perkembangan kesenian dolalak di Purworejo dari tahun 1915-1968.
3. Fungsi kesenian dolalak dan pengaruhnya bagi masyarakat sekitar.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal ilmiah yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga masyarakat terutama kalangan mahasiswa dapat mengakses dengan mudah dan dengan biaya yang relatif ekonomis. Tujuannya agar mahasiswa yang membacanya dapat termotivasi dan terinspirasi untuk turut melakukan penelitian yang sejenis, khususnya dalam bidang ilmu sejarah yang kami rasa kontribusinya masih sangat kurang dikarenakan daya minatnya juga masih kurang.

E. MANFAAT
1. Memperkaya khasanah penelitian khususnya perguruan tinggi.
2. Menumbuhkan rasa cinta terhadap kebudayaan sendiri.
3. Menyadari warisan kebudayaan sendiri untuk generasi penerus.
4. Pembaca diharapkan mengetahui kesenian-kesenian yang ada di Kabupaten Purworejo.
5. Menjadi sumber literature guna melengkapi penelitian yang serupa.


















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Buku yang pertama yang dijadikan sumber referensi dan acuan bagi penulis adalah buku yang berjudul “Dolalak Purworejo” karya Nanik Sri Prihatini. Buku ini sendiri berisi tentang sejarah awal Kabupaten Purworejo beserta kondisi geografis dan kehidupan masyarakatnya. Dan yang paling utama adalah buku ini berisikan tentang perkembangan bentuk kesenian dolalak khususnya dari tahun ke tahun serta bagaimana fungsi dan makna dolalak bagi kehidupan masyarakat Purworejo.
Buku kedua yang digunakan penulis adalah buku yang berjudul “Metodologi Sejarah” karya Helius Sjamsuddin. Buku ini lebih mengulas bagaimana seorang peneliti sejarah melakukan penelitian dengan baik dan benar sesuai dengan metode yang sudah ditentukan. Buku ini sangat membantu dalam memberikan pedoman bagi seorang peneliti yang akan melakukan penelitian sejarah. 
Buku ketiga yang dijadikan sumber referensi tambahan adalah buku yang berjudul “Tari Klasik Gaya Yogyakarta” karya Fred Wibowo. Buku ini memang tidak secara khusus membahas mengenai tarian dolalak. Namun, buku ini dapat digunakan sebagai sumber referensi tambahan serta bahan perbandingan antara kesenian tarian dolalak dengan tarian klasik gaya Yogyakarta.














BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan kami gunakan untuk melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian sejarah.
Metode penelitian sejarah yang penulis gunakan meliputi :
1. Heuristik 
Merupakan langkah awal metode penelitian sejarah yakni tahap mengumpulkan data dan fakta-fakta yang ada yang berkaitan dengan tarian Dolalak. Menurut Notosusanto (1971:18) heuristik berasal dari bahasa Yunani Heuriskein artinya sama dengan to find yang berarti tidak hanya menemukan, tetapi mencari dahulu. 
Heuristik sejarah tidak berbeda dalam hakekatnya dengan kegiatan bibliografis yang lain sejauh menyangkut buku-buku yang tercetak. Akan tetapi sejarawan harus mempergunakan banyak material yang tidak terdapat didalam buku-buku. Jika bahan-bahan itu bersifat arkeologis, epigrafis, atau numismatis, untuk sebagian besar ia harus bertumpu kepada museum. Jika bahan-bahan itu berupa dokumen-dokumen resmi, maka ia harus mencari di arsip, pengadilan-pengadilan, perpustakaan pemerintah, dan lain-lain. Jika bahan-bahan itu merupakan dokumen-dokumen pribadi yang tidak terdapat dalam koleksi-koleksi resmi, ia mungkin harus mencarinya diantara dokumentasi perusahaan-perusahaan, ruang piagam daripada puri-puri kuno, milik berharga kolektor otograf, dokumen-dokumen gereja, dan sebagainya (Gottschalk, 1975:35).
Pada tahap ini, kegiatan diarahkan pada penjajakan, pencarian, dan pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti, baik yang terdapat dilokasi penelitian, temuan benda maupun sumber lisan.
Menurut (John H. Wigmore, 1935:225)  dalam (Gottschalk, 1975:35), sumber-sumber tulisan dan lisan dibagi atas dua jenis : sumber primer dan sekunder. Sebuah sumber primer adalah kesaksian daripada seorang saksi dengan mata-kepala sendiri atau saksi dengan pancaindera yang lain, atau dengan alat mekanis seperti diktafon, yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya (disini selanjutnya secara singkat disebut saksi pandangan-mata). Sebuah sumber sekunder merupakan kesaksian daripada siapapun yang bukan merupakan saksi pandangan-mata, yakni dari seseorang yang tidak hadir pada peristiwa yang dikisahkannya. 
Pengumpulan data ini berasal dari sumber-sumber seperti sumber lisan dan sumber tertulis. Sumber lisan dapat diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sedangkan sumber tertulis dapat diperoleh melalui dokumen, artikel, dan studi pustaka.
a. Metode Observasi ( pengamatan langsung )
Observasi merupakan metode yang digunakan dengan cara mengamati langsung dan melihat kondisi yang terjadi di lapangan atau mengamati pada obyek penelitian. Observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati langsung pementasan tari Dolalak yang sedang pentas di suatu acara seperti pentas bersama sebuah grup
Dolalak tradisi, yaitu Grup Dolalak Budi Santoso Kaliharjo, Kaligesing, Kabupaten Purworejo. maupun di Sanggar tari Prigel yang berada di Kabupaten Purworejo.

b. Wawancara ( interview )
Wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi dengan cara lisan dengan mewawancarai seorang narasumber yang terpercaya dan terkait dengan tarian Dolalak. Wawancara dapat dilakukan dengan mewawancarai seorang penari Dolalak itu sendiri maupun seorang pemimpin atau guru pengajar tari Dolalak. Dalam penelitian ini, penulis akan mewawancarai pimpinan kelompok tarian dolalak “Budi Santoso” yaitu R. Tjipto Siswojo.

c. Studi Pustaka
Merupakan kegiatan untuk memperoleh data dari buku-buku, majalah-majalah, artikel maupun dokumen yang terkait dengan kesenian Dolalak. Literatur-literatur tersebut didapat dari perpustakaan Jurusan Sejarah Universitas Negeri Semarang, perpustakaan Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Semarang, perpustakaan pusat dan arsip pusat Universitas Negeri Semarang, serta perpustakaan daerah Kabupaten Purworejo. Dalam studi pustaka ini penulis banyak menggunakan sumber skripsi yang memiliki tema yang sama, buku-buku yang berkaitan dengan kesenian tarian tradisional serta dari artikel-artikel di internet.

2. Analisis ( Kritik Sumber )
Pada tahap ini, sumber yang telah dikumpulkan pada kegiatan heuristik yang berupa; buku-buku yang relevan dengan pembahasan yang terkait, maupun hasil temuan dilapangan tentang bukti-bukti dilapangan tentang  pembahasan. Setelah bukti itu atau data itu ditemukan maka dilakukan penyaringan atau penyeleksian dengan mengacu pada prosedur yang ada, yakni sumber yang faktual dan orisinalnya terjamin.
Tahapan kritik ini tentu saja memiliki tujuan tertentu dalam pelaksanaannya. Salah satu tujuan yang dapat diperoleh dalam tahapan kritik ini adalah otentitas (authenticity). Menurut (Lucey, 1984:47) dalam (Sjamsuddin, 2007:134) dikatakan bahwa:
“Sebuah sumber sejarah (catatan harian, surat, buku) adalah otentik atau asli jika itu benar-benar produk dari orang yang dianggap sebagai pemiliknya (atau dari periode yang dipercayai sebagai masanya jika tidak mungkin menandai pengarangnya) atau jika itu yang dimaksudkan oleh pengarangnya.”
Kritik sumber umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber pertama. Kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Dalam metode sejarah dikenal dengan cara melakukan kritik eksternal dan kritik internal (Sjamsuddin, 2007:132).
a. Kritik internal (dalam)
Kritik intern dilakukan untuk menyelidiki sumber yang berkaitan dengan sumber masalah penelitian . Tahapan ini menjadi ukuran sejauh mana objektivitas penulis dalam mengelaborasi segenap data atau sumber yang telah diperolehnya, dan tentunya mengedepankan prioritas.
Kritik intern digunakan untuk mencari keontetikan isi dari penelitian tersebut apakah sumber informasi itu dapat memberikan informasi yang kita butuhkan. Kritik intern dapat berupa mencari informasi pada narasumber-narasumber yang terkait seperti Kantor Dinas dan Kebudayaan Purworejo maupun pada narasumber dari penari dolalaknya.
b. Kritik eksternal (luar)
Sebagaimana yang disarankan oleh istilahnya, kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. Sebelum semua kesaksian yang berhasil dikumpulkan oleh sejarawan dapat digunakan untuk merekonstruksi masa lalu, maka terlebih dahulu harus dilakukan pemeriksaan yang ketat. Jadi serupa dengan evidensi yang diajukan dalam suatu pengadilan. Atas dasar berbagai alasan atau syarat, setiap sumber harus dinyatakan dahulu otentik dan intergral. Saksi mata atau penulis itu harus diketahui sebagai orang yang dapat dipercayai (credible) (Lucey, 1984:46) dalam (Sjamsuddin, 2007:133). 
Menurut (Sjamsuddin, 2007:134), kritik eksternal harus menegakkan fakta dari kesaksian bahwa:
a. Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orang ini atau pada waktu ini (authencity).
b. Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertahan tanpa ada perubahan (uncoruped), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau penghilangan-penghilangan yang substansial (integrity).
Penelitian mengenai kesenian Dolalak yang berada di daerah Purworejo, data utama yang dikumpulkan adalah hasil dokumen , internet, wawancara dan buku yang dapat dipercaya dan dapat dibuktikan keasliannya. Sumber-sumber yang dipakai harus dipastikan asli dari pelaku sejarah maupun dokumen-dokumennya juga harus dipastikan keasliannya.

3. Interpretasi (penafsiran)
Setelah melalui tahapan kritik sumber, kemudian dilakukan interpretasi atau penafsiran terhadap fakta sejarah yang diperoleh dari arsip, buku-buku yang relevan dengan pembahasan, maupun hasil penelitian langsung dilapangan. Tahapan ini menuntut kehati-hatian dan integritas penulis untuk menghindari interpretasi yang subjektif terhadap fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, agar ditemukan kesimpulan atau gambaran sejarah yang ilmiah.

4. Historiografi
Rekonstruksi yang imajinatif daripada masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses itu disebut historiografi (penulisan sejarah). Dengan mempergunakan metode sejarah dan historiografi (yang sering dipersatukan dengan nama metode sejarah), (Gottschalk, 1975: 32).
Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahapan akhir dari seluruh rangkaian dari metode historis. Tahapan heuristik, kritik sumber, serta interpretasi, kemudian dielaborasi sehingga menghasilkan sebuah historiografi.
















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp 900.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	Rp 290.000

	3
	Biaya Perjalanan ke Perpusda dan Arpus (Semarang), Perpusda dan Arpus (Purworejo), rumah informan di desa Kaliharjo, Kecamatan Kaligesing (Purworejo)
	Rp 4.000.000

	4
	Lain-lain : publikasi, koneksi internet, biaya komunikasi
	Rp 925.000

	
	Jumlah
	Rp 6.115.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No. 
	Jenis Kegiatan
	Bulan
I
	Bulan
II
	Bulan
III
	Bulan
IV

	1
	Studi pustaka
	· 
	· 
	· 
	· 

	2
	Penyusunan instrumen penelitian
	· 
	
	
	

	3
	Penentuan informan
	
	· 
	
	

	4
	Pengumpulan data
(observasi dan wawancara.)
	
	· 
	· 
	· 

	5
	Analisis data
	
	
	· 
	· 

	6
	Penarikan kesimpulan
	
	
	
	· 

	7
	Penyelesaian laporan penelitian
	
	
	
	· 
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1.1
BIODATA  KETUA DAN ANGGOTA PELAKSANA
A. Identitas Diri
1. Ketua Pelaksana
	1
	Nama Lengkap
	Lusiana Ade Saputri

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101413098

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Banyumas, 19 Agustus 1994

	6
	E-mail
	fionnalusia@yahoo.com 

	7
	No. Telp/HP
	08987822456



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Karitas
Purworejo
	SMP Bruderan
Purworejo
	SMA N 7
Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untu memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian (PKM-P).



Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul



(Lusiana Ade Saputri)

2. Anggota Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Pravianti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sastra Perancis

	4
	NIM
	2311413045

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Rembang, 10 Februari 1995

	6
	E-mail
	fadnichi@gmail.com 

	7
	No. Telp/HP
	08987909331



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Wijayakusuma
Lasem

	SMP Negeri 1
Lasem

	SMA Negeri 2 Rembang


	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untu memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian (PKM-P).



Semarang, 9 Juni 2015
Anggota 



(Pravianti)

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Septia Ikka Aphitasari

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101413096

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Klaten, 5 September 1995

	6
	E-mail
	Septia_ikkaa@yahoo.com

	7
	No. Telp/HP
	089619170109



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Klampok

	SMP Negeri 1 Purwareja Klampok

	SMA Negeri 1 Purwareja Klampok


	Jurusan
	-
	-
	Bahasa

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untu memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian (PKM-P).



Semarang, 9 Juni 2015
Anggota 



         (Septia Ikka Apithasari)

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Septiana Wahyu Setyaningrum

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Inggris

	4
	NIM
	2201412053

	5
	Tempat dan tanggal lahir
	Purworejo, 7September 1993

	6
	E-mail
	septianaws@yahoo.co.id 

	7
	No. Telp/HP
	085643055177 



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Kemiri Lor
	SMP Negeri 18 Purworejo
	SMA Negeri 7 Purworejo

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012




C. Pemakalah Seminar (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel
Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untu memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian (PKM-P).



Semarang, 9 Juni 2015
     Anggota 



(Septiana Wahyu Setyaningrum)

LAMPIRAN 1.2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
	NO
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jml
	Biaya
	Total

	A
	Bahan Habis Pakai dan Peralatan
	
	
	
	

	1
	Kertas A4 80 gram
	Rim
	2
	45.000
	90.000

	2
	Sewa Kamera
	Pcs
	2
	200.000
	400.000

	3
	Biaya Print
	Pcs
	500
	500
	250.000

	4
	ATK + Stationary
	Pcs
	4
	50.000
	200.000

	5
	Fotocopy
	Lmbr
	100
	500
	50.000

	6
	Flashdisk 8 Gb
	Pcs
	1
	100.000
	100.000

	7
	Memory Card 4 Gb
	Pcs
	1
	100.000
	100.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 1.190.000

	
	
	
	
	
	

	B
	Perjalanan
	
	
	
	

	1
	Transportasi dan Akomodasi ke Purworejo untuk 4 orang dan juga ke Perpusda serta Arpus
	Paket
	4 orang
	1.000.000
	4.000.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 4.000.000

	
	
	
	
	
	

	C
	Lain-lain
	
	
	
	

	1
	Pembelian Buku + Literatur
	Paket
	1
	300.000
	300.000

	2
	Connecting Internet
	Bulan
	4
	100.000
	400.000

	3
	Biaya Komunikasi
	Bulan
	4
	100.000
	100.000

	4
	Cetak Photo
	Pcs
	50
	25000
	125.000

	
	
	
	
	Sub Total
	Rp 925.000

	
	
	
	
	TOTAL
	Rp 6.115.000



LAMPIRAN 1.3 Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas	
	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu
	Uraian Tugas

	1
	Lusiana Ade S
	Pend. Sejarah
	Sejarah
	4 bulan 
	Melakukan penelitian lapangan

	2
	Septia Ikka A
	Pend. Sejarah
	Sejarah
	4 bulan
	Melakukan penelitian lapangan

	3
	Pravianti
	Sastra Perancis
	Bahasa Asing
	4 bulan
	Dokumentasi 

	4
	Septiana Wahyu  S
	Pend. Bahasa Inggris
	Bahasa
Asing
	4 bulan
	Sekretaris 
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